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dijadikan pedoman dalamrangka menyusun kurikulum program studi di lingkungan UIN
STS JAMBIi bawah naungan Kemernterian Agama R. Talapan peryusunan kurikulum
yang dimaksud, mulai dari tahapan merancang kurikulum, proses penbelgaran dan
evaluasi pembelajaran serta pendapan kelulusan dergan mempehatikan Peraturan
Presiden Repblik Indonesia Nomor 8 Tahun 2012 entang Kerangka Kualifikasi Nasional
Indonesia dan Peraturan Menteri Reet, Teknologi dan Pendidikan Tirggi Republik
Indonesia Nomor 44 Talun 2015tentang Standar Nasional Pendidikan Tinggi. Adapun
penetapan kelulusan mahasiswa memperhatikan Peraturan Menteri Agama Rl Nomor 1
tahun 2016tentang ljazah, Transkrip Akademik, dan Surat Keterangan Pendamping
ljazah.

Ucapan terimakasih dan perghargaan dsampaikan kepada tim penulis buku
panduan ini dan semua pihak atas dedikasinya dalam penulisan naskah buku panduan
ini. Berbagai pihak dapat berkontribusi untuk memberikan saran, masukan, dankoreksi
bagi penyempurnaannya. Semoga buku panduan ini bermanfaat bagi semua pihak
terutama pengelola UIN STS JAMB#alam rangka mewujudkan pembelgaran yang
bermutu di UIN STS JAMBEerta memeruhi Standar Nasional Pendidikan Tinggi.
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BAB |

PENDAJUUAN

A. Dasar Pemikiran

Ikhtiar mewujudkan pendidikan tinggi yang mampu melahirkan lulusan
yang memiliki sikap, pengetahuan, dan keterampilan yang sesuai dengan harapan
masyarakat dan dunia kerja terus diupayakan. Lahirnya Reraturan Presden Nomor 08
Tahun 2012tentang Kerangka Kualifikasi Nasional Indonesia lerupaya mendekatkan
dunia pendidikan dengan pelatihan kerja dan pengalaman kerja. Dengan kata lain,
lulusan pendidikan tinggi setidaknya memiliki capaian pembelajaran sebagaimana
capaian kompetensi yang dimiliki seseorang yang mengikuti pelatihan kerja atau
pengalaman kerja. Karena itu, tujuan dari Peraturan Presiden tersebut adalah
menyandingkan, menyetarakan dan mengintegrasikan antara hidang pendidikan dan
bidang pelatihan kerja serta pergalaman kerja dalam rangka pemberian pengakuan
kompetensi kerja sesuai dengan struktur pekerjaan di berbagai sektor.

Kerangka Kualifikasi Nasional Indonseia, selanjutnya disebut KKNI, dsusun
sebagai responsdari ratifikasi Indonesia tahun 2007 terhadap konvensi UNESO tentang
pengakuan pendidikan diploma dan pendidikan tinggi (the International @nvention on
the Recognition of Studies Diplomas and Degrees in Higher Education in Asia and the
Pasific) yang disahkan pada tanggal 16 Desember 1983dan diperbaharui tanggal 30
Januari 2008. KKNItersebut berguna untuk melakukan penilaian kesetaraan capaian
pembelgjaran serta kualifikasi tenaga kerja hbaik yang akan belajar atau bekerjadi
Indonesia ataupun ke luar negeri. Dengan kata lain, KKNI menjadi acuan mutu
pendidikan Indonesia ketika disandingkan dengan pendidikan bangsa lain. Lulusan
pendidikan tinggi Indonesia dapat disejajarkan dengan lulusan pendidikan di luar negeri
melalui skema KKNI.Di lain pihak, lulusan luar negeri yang akan masuk ke Indonesa
dapat pula disgjajarkan capaian pembelajarannya dengan KKNIyang dimiliki Indonesia.

Posisi KKNI menjadi penting seiring dengan perkembangan teknologi dan
pergerakan manusia. Kesepakatan pasar bebas di wilayah Asia Tenggara telah
memungkinkan pergerakan tenaga kerja lintas negara. Karenanya, penyetaraan capaian
pembelgjaran di antara negara anggota ASEAN menjadi sangat penting. Selain itu,
revolusi industri 4.0 merupakan tantangan bagi perguruan tinggi. Lulusan perguruan
tinggi diharapkan memiliki kesiapan untuk menghadapi era di mana teknologi dan
kecerdasan artifisial dapat menggantikan peran-peran manusia.

Di sisi lain, perubahan Institut Agama Idam Negeri menjadi Universitas Idam
Negeri di berbagai tempat menyisakan tugas perguruan tinggi keagamaan Islam
untuk menyelesaikan konsep dan penerapan integrasi ilmu agama dan ilmu
pengetahuan. Integrasi tersebut merupakan distingsi utama antara perguruan tinggi
agama dengan perguruan tinggi umum.



Terkait dengan kondisi tersebut, implementasi KKNI dalam pengembangan
kurikulum UIN STS JAMBInenjadi suatu keniscayaan dengan tetap memperhatikan
aspek kekhususan dari UIN STS JAMBI Dengan begitu, lulusan UIN STS JAMBI
diharapkan dapat memenuhi tuntutan pasar kerja dan kebutuhan stakeholders lainnya
dan dapat berkiprah dalam kehidupan sosial kemasyarakatan dan pergaulan
internasional dengan menunjukkan karakter sebagai professional muslim. Lulusan UIN
STS JAMBJjuga dapat disejajarkan dengan lulusan lain baik tingkat nasional ataupun
internasional.

Dengan adanya KKNI,rumusan kemampuan dinyatakan dalam istilaE ~ apafan
pembelajaral {learning outcomes). Kemampuan tersebut tercakup di dalamnya atau
merupakan bagian dari capaian pembelajaran (CP). Perggunaan istilah kompetensi
yang digunakan dalam pendidikan tinggi selamaini setara dengan capaian pembelajaran
yang digunakan dalam KKNI.Akan tetapi, karena di dunia kerja penggunaan istilah
kompetensi dartikan sebagai kemampuan yang sifatnya lebih terbatas, terutama
yang terkait dengan uji kompetensidan sertifikat kompetensi, maka selanjutnya dalam
kurikulum pernyataan Ckemampuan lulusal - @igunakan istilah capaian pembelajaran. Di
samping hal tersebut, di dalam kerangka kualifikasi di dunia internasional, untuk
mendeskripsikan kemampuan setiap jenjang kualifikasi digunakan istilah Qearning
outcomeso 8

Gambar 1

Aspek Gapaian Pembelajaran Menurut KKNIdan SNPT
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Keterangan: Aspek capaian pembelajaran dalam KKNI meliputi sikap dan tata
nilai, kemampuan kerja, perguasaan pengetahuan, kewenangan dan tanggung
jawab. Adapun capaian pembelajaran menurut SNPTmeliputi sikap, pengetahuan,
keterampilan umum, dan keterampilan khusus.

Dalam kerangka pengembangan kurikulum ada UIN STS Jambiyjuan
pengembangan kurikulum dengan mengacu pada KKNI dan Standar Nasional Perdidikan
Tinggi (SNPT) adalah:
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1. Mendorong operasionalisasi Msi, misi, dan tujuan ke dalam muatan dan struktur
kurikulum serta pengalaman belgjar bagi mahasiswa untuk mencapai peningkatan
mutu dan aksesibilitas lulusan ke pasar kerja nasional dan internasional,

2. Membangun proses pengakuan yang akuntabel dan transparan terhadap capaian
pembelgjaran yang diperoleh melalui pendidikan formal, nonformal, informal,
pelatihan atau pengalaman kerja yang diakui oleh dunia kerja secaranasional dan/atau
internasional;

3. Meningkatkan kontribusi capaian pembelajaran yang diperoleh melalui pendidikan
formal, nonformal, informal, pelatihan atau pengalaman kerja dalam pertumbuhan
ekonomi nasional;

4. Mendorong perpindahan mahasiswa, dan tenaga kerja antara negaraberbasis pada
kesetaraan kualifikasi. Menetapkan kualifikasi capaian pembelajaran yang diperoleh
melalui pendidikan formal, ronformal, informal, pelatihan atau pengalaman kerja;

5. Menetapkan skema pengakuan kualifikasi capaian pembelajaran yang diperoleh
melalui pendidikan formal, nonformal, informal, pelatihan atau pengalaman kerja;

6. Menyetarakan kualifikasi antara capaian pembelajaran yang diperoleh melalui
pendidikan formal, nonformal, informal, pelatihan atau pengalaman kerja;

7. Mengembangkan metode dan sistem pengakuan kualifikasi sumberdaya manusia
dari negaralain yang akan bekerja di Indonesia dalam bidang ilmu keislmanan;

8. Memperoleh korelasi positif antara mutu luaran, capaian pembelajaran dan proses
pendidikan;

9. Mendorong penyesuaian capaian pembelajaran dan penyetaraan mutu lulusan
pada tingkat kualifikasi yang sama dalam skala nasional dan internasional;

10.Menjadi pedoman pokok bagi dalam mengembangkan mekanisme pengakuan
terhadap hasil pembelajaran yang sudah dimiliki (recognition of prior learning) atau
kekayaan pengalaman yang dimiliki seseorang;

11.Menjadi jembatan saling pengertian antara perguruan tinggi dan pengguna lulusan
sehinggasecara berkelanjutan membangun kapasitas dan meningkatkan daya saing
bangsa terutama dalam sektor sumberdaya manusia;

12. Memberi panduan bagi pengguna lulusan untuk melakukan penyesuaian kemampuan
atau kualifikasidalam mengembangkan program-program belajar sepanjang hayat (life
long learning programs);

13. Menjamin terjadinya peningkatan aksesibilitas sumberdaya manusia Indonesia ke pasar
kerja nasional dan internasional,

14.Memperoleh pengakuan negara-negara lain baik secara bilateral, regional maupun
internasional tanpa meninggalkan ciri dan kepribadian bangsa Indonesia;

15. Memfasilitasi pengembangan mekanisme mobilitas akademik untuk meningkatkan
saling pengertian dan solidaritas dan kerjasama pendidikan tinggi antar negaradi dunia.

16. Dengan demikian, dalam rangka implementasi KKNI dipandang perlu untuk dibuatkan
pedoman penyusunan kurikulum mengacu pada KKNI dan SNPT. Pedoman ini



diharapkan melahirkan kesamaan pola dan langkah dalam penyusunan kurikulum
program studi di lingkungan UIN STS JAMBI

B. Dasar Hukum

1.
2.
3.

Undang-Undang Rl Nomor 20 Tahun 2003 Tentang Sistem Pendidikan Nasional;
Undang-Undang RINomor 12Tahun 201 2Tentang Pendidikan Tinggi;

Peraturan Presiden Republik Indonesia Nomor 8 Tahun 2012 Tentang Kerangka
Kualifikasi Nasional Indonesia;

Peraturan Menteri Riset, Teknologi, Dan Perdidikan Tinggi Republik Indonesia
Nomor 44 Tahun 2015Tentang Standar Nasional Pendidikan Tinggi;

Peraturan Menteri Agama Nomor 1 Tahun 2016tentang ljazah, Transkip Akademik,
dan Surat Keterangan Pendamping ljazah Perguruan Tinggi Keagamaan

Peraturan Direktur Jenderal Nomor 2500 Tahun 2018 Tentang Standar Kompetensi
Lulusan dan Capaian Pembelajaran Program Studi Jendang Sarjana Pada Perguruan
Tinggi Keagamaan Islam dan Fakultas Agama Idam Pada Perguruan Tinggi.

C. Tujuan dan Sasaran

1.

Tujuan

Tujuan panduan ini adalah:

2.

a. Acuan penyusunan kurikulum di setiap program studi di lingkungan UIN STS
JAMBI

b. Acuan pengendalian, pengawasan, dan penjaminan mutu terhadap implementasi
kurikulum di setiap program studi di lingkungan UIN STSIAMBI

Sasaran

a. Rektor yang selanjutnya akan menetapkan kebijakan pengembangan kurikulum
padaUIN STS JAMBI.

b. Dekan/Direktur Pascasarjana yang selanjutnya menetapkan kebijakan
pengembangan kurikulum di lingkungan fakultas/jurusan/program pascasarjana.

c. Ketua Program Sudi untuk menyusun dan mengembangkan kurikulum sesuai
dengan program studinya.

d. Dosen untuk mengembangkan perencanaan, proses, dan penilaian pembelajaran
yang sejalan dengan CPulusan yang telah ditetapkan.



BAB I
TAHAPAN PENUSUNAN KURIKULUM

A. Tahapan Penyusunan Kurikulum

Kurikulum merupakan seperangkat rencana dan pengaturan mengenai capaian
pembelgjaran lulusan, bahan kajian, proses, dan penilaian yang digunakan sebagai
pedoman penyelenggaraan program studi. Tahapan yang dilakukan oleh pengelola
program studi dalam menyusun dan mengembangkan kurikulum adalah sebagai berikut:
1. Penetapan Profil Lulusan

Penetapan Gapaian Pembelajaran Lulusan (CPL)
Penetapan Bahan Kajian

Penentuan Mata Kuliah

Penetapan Besaran SKSMata Kuliah

Penyusunan Struktur Kurikulum

Proses Pembelgjaran

Penlaian

© ©® N o g s e

Pernyusunan Rencana Pembelajaran Semester

Bagan 1
Tahapan Penyusunan Kurikulum Program Studi








































































































































































